BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa gaya penulisan cerpen pengarang laki-
laki dan perempuan memiliki perbedaan dan persamaannya ha ini dapat

dibuktikan oleh.

a. Dilihat dari aspek alur perbedaanya yakni pengarang laki-laki lebih cenderung
menggunakan alur campuran pada kedua cerpennya sedangkan pengarang
perempuan menggunakan alur maju dan campuran pada kedua cerpennya.
Persamaannya yakni terdapat alur campuran dalam cerpen pengarang laki-laki
dan perempuan.

b. Dilihat dari aspek latar perbedaannya yakni pada latar tempat, pengarang laki-
laki lebih cenderung menggunakan latar seputar lingkungan pantai sedangkan
pengarang perempuan menggunakan latar tempat yang berbeda-beda.
Persamaannya yakni cerpen dari masing-masing pengarang laki-laki dan
perempuan memiliki latar tempat, waktu, dan suasana.

c. Dilihat dari aspek titik pengisahan perbedaannya yakni pengrang laki-laki
lebih cenderung menggunakan titik pengisahan orang pertama pada kedua
cerpennya sedangkan pengarng perempuan menggunakan titik pengisahan
orang pertama dan ketiga. Persamaannya yakni terdapat titik pengisahan orang

ketiga pada cerpen pengarang laki-laki dan perempuan.



d. Dilihat dari aspek tokoh perbedaannya yakni Berdasarkan fungsinya, kedua
cerpen pengarang laki-laki hanya menggunakan satu tokoh utama pada tiap
cerpennya. Sedangkan, pengarang perempuan menggunakan dua tokoh utama
pada cerpen Perempuan Tua dalam Kepala karya Avianti Armand.
Berdasarkan perannya, pengarang laki-laki hanya menggunakan tokoh
protagonis pada tokoh utamanya. Sedangkan, pengarang perempuan
menggunakan tokoh protagonis dan antagonis sekaligus pada satu tokoh

dalam cerpen Perempuan Tua dalam Kepala karya Avianti Armand.

5.2 Saran

Bertolak dari ssmpulan di atas, maka disarankan hal-hal berikut ini.
a. Pengarang

Diharapkan kepada pengarang agar dalam menulis cerpen menggunakan
berbagai macam gaya dan tidak terpaku pada satu gaya sgja agar para penikmat
karya sastra khususnya cerpen dapat menikmatinya dengan berbagai macam gaya

dari para pengarang yang mereka sukai.

b. Penditi Lanjutan

Pendlitian ini dilakukan pada perbandingan gaya penulisan cerpen yang
dilihat dari unsur intrinsik yang berfokus pada aspek alur, latar, titik pengisahaan,
dan tokoh. Oleh sebab itu, diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat mengkaji

objek yang berbeda ataupun aspek lainnya.
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